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LAJU TANGKAP DAN KEPADATAN STOK IKAN DEMERSAL
DI PERAIRAN SELAT MALAKA

Bambang Sumiono')

ABSTRAK

Sebagai dasar pengelolaan dan pengembangan perikanan ikan demersal di Selat Malaka, maka
diperlukan data dan informasi yang terbaru mengenai laju tangkap dan kepadatan stok. Penelitian ikan
demersal dengan kapal pukat ikan (Pl) dilakukan di perairan ZEE Selat Malaka sub area sekitar Pulau
Berhala pada bulan Desember 1996 serta ditimur Langsa pada bulan Agustus 1997. Penghitungan
laju tangkap dan kepadatan stok dilakukan dengan metode swept area menggunakan kapal ukuran

80 GT, jaring trawl dengan ukuran tali ris atas (head rope\ 34,8 m, kecepatan kapal waktu menarik
jar:ing 3 knot, Penetitian terutama dilakukan pada kedalaman perairan antara 20-60m. Hasil penelitian

menunjukkan laju tangkap^ikan demersal di sub area Pulau Berhala sebesar 67,9 kg/jam dengan
kepadqtan stok 1,2 ton/km', sedangkan. di timur Langsa 171,8 kg/jam dengan kepadatan stok 2,9
ton/kmz. Rala-rata laju tangkap ikan demersal di Selat Malaka 99,9 kg/jam dengan kepadatan stok
1,71 ton/km'. Khusus untuk udang dari berbagaijenis, laju tangkap di kedua sub area tersebut sangat
rendah yaitu rata-rata kurang dari 1 kg/jam.

ABSTRACT : Catch rate and stock density of demersal fish ln the wators of Malacca Strait.
By: Bambang Sumlono

As a management and development of demersal/ishenes in the Malacca Stralf recent data and
information on catch rates and stock densities arc needed, Research on the exploitation of demersal
fish in the EEZ of Malacca Strait was conducted by using fish net vesse/ of the 80 GT in the sub areas
off Putau Berhata duing December 1996 and sub arcas off Langsa during August 1997, The stock
density was esfimafed by swept area method using trawler 80 GT, with head rcpe 34.8m and trawling
speed 3 knot. The main fishing grcund was 20 to 60 m depfh. Resu/fs showed that catch rate of
demersal fish in sub area putai glerhala was 67,9 kg/hour witir stock densitst of 1.2 tonkmz. The catch
rate in sub area Langsa was 171.8 kglhour with stock density of 2.9 lonkm'. The average of catch rate
in the Matacca Sfraif was 99,9 kg/hour with stook density 1.7 tonkm', The catch rates of the shimps in

the different waters were very smallwith the average /ess fhan I kg/hour,

KEYWORDS: demersalflgh, catch rate, stock denslty' Malacca Stnlt

PENDAHULUAN

Selat Malaka merupakan perairan yang sangat
penting dalam menunjang perkembangan
perikanan laut di perairan terltorial maupun di
perairan ZEE, Perairan ini Eangat subur mengingat
banyaknya sungai besar dan kecil yang bermuara
serta banyaknya hutan mangrove di daerah
pantainya, Secara geografls daerah ini dinilai
strategis bagi perkembangan komodltas perikanan,
merupakan wilayah yang dlbatasi oleh Indonesia,
Malaysla, Thailand dan Singapura.

Perkembangan perikanan di lndonesia ditandai
dengan berkembangnya alat tangkap trawl pada
tahun 1969 sebagai alat tangkap yang efektif dan
efisien untuk menangkap udang dan ikan
demersal, Pada awalnya perkembangan perikanan
dEmersal dengan trawl di Selat Malaka berbaels dl
Bagansiapi-api dan TanJungbalai, yaitu setelah
diperkenalkan alat trawl dari nelayan Malaysia,
Selanjutnya penggunaan trawl berkembang pesat

ke daerah lain di Indonesia dengan armada
cungking, Sejak saat itulah perairan Selat Malaka
menjadi sangat penting dalam menunjang
perikanan laut, bahkan Bagansiapi-api pernah
dikenal sebagai penghasil ikan cukup penting di
dunia (Unar, 1972').

Tingginya pemanfaatan ikan demersal di
perairan Selat Malaka pada periode berikutnya
ditunjukkan melalui survai perikanan
menggunakan kapal penelitian Mutiara I, ll dan lV
di perairan antara sebelah timur Jambi sampai
timur Langsa pada tahun 1978-1979, Hasll
penelitien antara lain menunjukkan bahwa laju
tangkap (catch rate) sudah berkurang
dibandlngkan dengan tahun sebelumnya serta
axploltation rafe relatif tinggi, sehingga sudah ada
gejala tingkat penangkapan berlebih terhadap stok
(SuJastani et al., 19791,

Hal ini dapat dimengerti mengingat luas
perairan Selat Malaka wilayah lndonesia relatif

1 Ponclitl padr Balal Rlrct Pcrlkrnen Lrut
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sempit yaitu 100.000 km2 atau sekitar 8,5% dari
luas permukaan perairan yang dibatasi oleh
Indonesia - Malaysia - Thailand. Di daerah ini

terdapat berbagai jenis alat tangkap yang bersifat
aktif (trawl, sebelum tahun 1980) maupun yang
pasif seperti gill net, pukat pantai dan perangkap
pasang-surut (Martosubroto, 1973; Naamin, 1978;

Sivasubrahmaniam, 1985; Van der Knaap, 1989).

Semakin ke selatan perairan menyempit dan
semakin dangkal. Daerah yang dapat di trawl
(trawtable) di perairan ZEE lndonesia dan Malaysia
paling dalam pada kedalaman 60 m di sebelah
utara dan 50m di sebelah selatan
(Sivasubrahmaniam, 1 985).

Masalah pemanfaatan sumber daya perikanan
yang berkembang di Selat Malaka dewasa ini

adalah beroperasinya kapal-kapal pukat ikan (Pl,

fish net) sejak tahun 1990. Kapal yang diberi ijin
untuk beroperasi di perairan Zona Ekonomi
Eksklusif tersebut dimaksudkan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
sumber daya ikan (terutama demersal) di daerah
ZEEI serta pengalaman daerah perairan Indonesia
diwilayah perbatasan.

Mengingat sangat strategisnya perairan Selat
Malaka bagi perkembangan usaha perikanan

lndonesia dan secara luas dapat mendukung
segitiga pertumbuhan Indonesia - Malaysia
Thailand Growth Triangle (IMTGT), maka perlu

diperoleh hasil penelitian yang terbarukan, Data
dan informasi tentang sumber daya ilcan

demersal di Selat Malaka-lndonesia dewasa ini
masih sangat kurang. Untuk itu perlu dievaluasi
kembali stok ikan demersal sehubungan dengan
berkembangnya perikanan pukat ikan di perairan
tersebut. Tulisan ini membahas secara ringkas
tentang indek kelimpahan stok dan kepadatan stok
ikan demersal hasil tangkapan pukat ikan di
perairan Selat Malaka,

BAHAN DAN METODE

1. Bahan

1.1. Kapal dan alat tangkaP

Penelitian ini menggunakan kapal perikanan

komersial pukat ikan berukuran 80 GT yang

berbasis di Belawan, masing-masing pada bulan

Desember 1996 di sub area Pulau Berhala dan

bulan Agustus 1997 di sub area timur Langsa'
Ukuran kapal mempunyai panjang 26,5 m, lebar

9m , dalam 2,7 m. Mesin induk berkekuatan 300

DK,dan jumlah ABK 8-12 orang/kapal' Deskripsi
pukat ikan mempunyai panjang tali ris atas 34,8m'
Ukuran mata jaring di bagian kantong @od endl
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2,5 cm. Bahan jaring di bagian badan terbuat dari

nilon (PA) dengan ukuran mata berturut-turut 220

mm. 145 mm, 100 mm,72 mm, 61 mm, 45 mm,

dan 27 mm. Kantong dilengkapi dengan pelindung
(cover cod end) darr bahan PE berdiameter 4mm

dan ukuran mata 105 mm. Untuk membantu
bukaan jaring, selain dilengkapi dengan
pelampung dan pemberat, dilengkapi pula dengan
sewakan (otter board) yang bentuknya persegi
(terbuat dari papan dan bagian pinggirnya diberi
plat besi) berukuran panjang 190cm dan lebar 120

cm.

1.2. Alat pendukung

Kapal Pl dilengkapi dengan peralatan navigasi,

telekomunikasi, iisn finder dan GPS (Global

Positioning Sysfem). Selain itu untuk menyimpan

ikan dilengkapi dengan ruang pendingin (chld sea

water, CSW).

2. Metode

Stasiun penelitian meliputi kedalaman perairan

antara 20-50 m di sub area Pulau Berhala dan
antara 20-60 m di timur Langsa. Operasi
penangkapan di setiap stasiun penangkapan

berlangsung selama 2-3 jam dengan kecepatan
kapal waktu menarik jaring rata-rata 3 knot'
Penelitian terutama dilakukan pada siang hari
pada kedalaman antara 20-50 m. Untuk
menganalisis indek kepadatan stok (laju tangkap)
digunakan metode swepf area berdasarkan
formula Shindo (1 973) sebagai berikut:

a,n= vxhxEx1.85x10a (1)

dimana:
a.n. = luas daerah yang ditrawl per jam

v = kecepatan kapal waktu menarik jaring
(=3 knot)

[ = panjang tali ris atas (=34,3t;
E = efektifitas bukaan mulut jaring (menurut

Shindo,1973 adalah 0,6)
1,85 = konversi dari mil ke km
1O'3 = konversidari meter ke km

Untuk menghitung kepadatan stok (=91 digunakan
rumus sebagai berikut:

attg = (1/a.n)x (-Yll-1 ..,.,(2)
e.T

dimana:
Cll =hasiltangkapan/upaya(kg/jam)
J.t.,n = luas pruivaig ois'apu iir'iir6 (km2/jam)

e.f = faktor day-a tangkap (menurut Shindo'

1973 adalah 0'5)



HAS]L DAN BAHASAN

1. Laju Tangkap

Dari 21 stasiun penangkapan yang berhasil
(successfu/ haul) di sub area sekitar Pulau Berhala
diperoleh rata-rata laju tangkap ikan demersal67,9
kg/jam. Laju tangkap tertinggi adalah famili
Mullidae (kuniran) sebesar 12,3 kg/jam (18,1% dari
total ikan demersal), diikuti oleh Formionidae
(bawal hitam) 11,1 kg/jam (16,4Yo) dan

Tabel '1.

Tablel.
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Synodontidae (beloso) 7,7 Rgliam (11,3%). Dari 25
stasiun penangkapan di sub area Timur Langsa
diperoleh laju tangkap rata-rata lebih besar yaitu
171,8 kg/jam, didominasi oleh famili Siganidae
(Slganus canaliculatus, Slganus sprnus) sebesar
38,8 kg/jam (22,60/o daritotal ikan demersal), diikuti
oleh famili Mullidae 17,8 kg/jam (10,4%), famili
Priacanthidae 17,2 kg/jam (10,0%) (Tabel 1).
Sementara laju tangkap udang di kedua daerah
tersebut sangat rendah, masing-masing 0,8 kg/jam
dan 0,9 kg/jam.

Laju tangkap ikan demersal menurut famili dan sub area di Selat Malaka
Catch rates of demersal fish by family and sub areas in Malacca Strait

Famili
lFamityl

Pulau Berhala
lBerhala lslanQ

Timur Langsa
(East of Langsa)

Rata-rata
Selat Malaka

lAverase of Malacca Sf/ailL
(kq/iaml % (ks/iam) o/o (kgliaml %

Ariidae
Balistidae
Carangidae
Chirocentridae

2,8 4,12
0,1 0,15
4,3 6,33

4,41 1,7
0,99 0,9

0,7
1,7
8,8
0,1

5,12
0,06

6,6
0,05

1,75
0,90
6,56
0,05

Drepanidae 0,5 0]4 0,3 0,25
Formionidae 11,1 16,35 0,2 0,12 5,7 5,66

Gerreidae 0,2 0,29 10,3 5,99 5,3 5,26

Psettodidae 0,8 1 ,18 0,4 0,40

Leiognathidae 0,5 0]4 8,4 4,89 4,5 4,45

Lu$Jnidae 2,5 3,68 4,9 2,85 3,7 3,70
Lethrinidae 0,7 1,03 0,4 0,35

Mullidae 12,3 18,1 1 17 ,8 10,35 15,0 15'05

Muraenesocidae 0,8 1,18 0,4 0,40

Nemipteridae 7,0 10,31 8,9 5,18 7,9 7,95

Pentapodidae 0,7 1,03 0,4 0,35

Polynemidae 0,9 1,33 0,5 0,45

Poriradasydae 4,1 6,04 0,9 0,52 2,5 2,50

Priacanthidae 0,7 1,03 17,2 10,01 8,9 8'95
Psettodidae 0,3 0,17 0,2 0,15
Siganidae 38,8 22,57 19,4 19,40

SciaenidaE 7 ,O 10,31 1 ,6 0,93 4,3 4,30

Serranidae 0,5 0,74 0,3 0'25
Stromateidae 0,1 0,15 0,2 0,12 0,2 0,15
Synodontida e 7 ,7 11,34 4,7 2,73 6,2 6,20

Sillaginidae 2,6 3,83 1,3 1,30

Trichyuridae 6,1 3,55 3,1 3,05
Theraoonidae - - 0,3 0,17 0,2 0,15

Total 67.90 100 171.80 {00 99,9 {qL

Penggunaan pukat ikan (Pl) di Selat Malaka
berkembang dengan pesat sejak tahun 1991,
Secara teknis alat Pl merupakan trawl dengan
target penangkapan ikan demersal. Pada tahun
1991 jumlah kapal Pl yang diberi ijin beroperasi di
Selat Malaka 60 buah dan pada tahun 1997
meningkat menjadi 96 buah. Bersaman dengan
saat itu terdapat kecenderungan penurunan hasil
tangkapan per upaya (CPUE) dari kapal Pl yaitu
dari rata-rata 11 ton/kapal/trip 10 hari (1994)

menjadi 7,5 ton/kapal/trip 10 hari (1996). Untuk
meningkatkan hasil tangkapan per trip, sebagian
dari kapal Pl yang berbasis di Belawan

mengalihkan daerah penangkapan di perairan
Sibolga (perairan sebelah barat Sumatera Utara)
(Sumiono, 1997).

Ditinjau menurut kedalaman perairannya,
kepadatan tertinggi di sub area Pulau Berhala
terdapat pada kedalaman antara 46-50m yaitu 2,1
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ton/kmz dan terendah pada kedalaman antara 25'
30 m yaitu 0,7 ton/km2 (Tabel 3). Penelitian di sub

area iimur Langsa diperoleh nilai tertinggi pada
kedalaman antara 51-60 m yaitu 2,6 ton/km' dan

terendah Fqda kedalaman antara 21-30 m yaitu

1,08 ton/km' (Tabel 4).

Secara keseluruhan, rala-rata laju tangkap
tertinggi di Selat Malaka adalah famili Siganidae
(19,4 kg/jam), diikuti oleh Mullidae (15,1 kg/jam),
Priacanthidae (8,9 kg/jam), Nemipteridae (7,9

kg/jam) dan Synodontidae (6,2 kg/jam),
Leiognathidae (4,5 kg/jam). Laju tangkap yang
rendah (kurang dari 0,Skg/jam) antara lain terdapat
pada famili Chirocentridae, Drepanidae,
Lethrinidae, Polynemidae, Pentapodidae,
Psettodidae, dan Theraponidae.

2. Kepadatan Stok

Berdasarkan perhitungan dengan metode
swepf area dan rata-rata laju tangkap ikan
demersal sebesar 99,9 kg/jam, maka diperoleh
kepadatan stok di Selat Malaka sebesar 1,724

ton/km2 (dibulatkan 1,7 ton/km2). Ditinjau menurut
sub areanya diperoleh kepadatan stok di perairan

Pulau Berfala dan Timur langsa masing-masing
1,2 ton/km2 dan 2,9 ton/kmz.

Secara total, kepadatan stok ikan demersal di

Selat Malaka menunjukkan adanya perubahan'

Penelitian dengan kapal Mutiara lV di Selat Malaka
pada tahun 1975 ^diperoleh 

kepadatan stok
sebesar 1,4 ton/km', diikuti dengan penurunan
pada tahun 1983 menjadi 1,2 ton/km'. Pada saat
yang bersamaan jumlah trawl yang beroperasi di

daerah tersebut meningkat, yaitu dari sekitar 300
unit pada tahun 1975 menjadi 400 unit pada akhir
1980. Beberapa tahun kemudian setelah
penghapusan trawl (1985) tepadatan stok
meningkat menjadi 2,9 ton/km' (Rusmadji dan

Badrudin, 1987).

Dampak penghapusan trawl terhadap
kepadatan stok ikan demersal di Selat Malaka
tampaknya hanya terjadi beberapa tahun
kemudian setelah tahun 1980, yaitu beberapa jenis
ikan demersal (terutama yang tertangkap dengan
trawl) cenderung mengalami kenaikan pada tahun
1985. Jenis ikan yang meningkat antara lain
termasuk famili Ariidae, Gerreidae, Leiognathidae,
Pomadasydae, Sciaenidae, dan Serranidae. Pada
tahun 1997 dimana banyak kapal Pukat lkan yang
beroperasi di Selat Malaka, kepadatan stok dari
famili tersebut cenderung menurun. Di lain pihak
terdapat beberapa jenis yang dulunya tidak
tertangkap, pada saat ini "muncul" kembali yaitu
untuk jenis ikan yang termasuk famili Carangidae,
Formionidae, dan Siganidae (Tabel 2). Sampai
sejauh mana pengaruh aktivitas penangkapan
terhadap kepadatan stok dan komposisi jenis
masih perlu dikaji dan diiakukan penelitian secara
berkala.

Tabel 2.
Table 2.

Kepadatan stok (kg/km2)jenis-jenis ikan demersal di perairan Selat Malaka

Sticrainsrty of'a6merjjfishin the waters of Malacca Stral in kg/kmz

Tahuln
Famlll

lFamllyl

1. Ariidae
2. Carangidae
3. Drepanidae
4, Formionidae
5, Gerreidae
6, Leiognathidae
7. Lutjanidae
8, Mullidae
9, Nemipteridae
10, Pomadasydae
11. Priacanthidae
12. Psettodidae
13, Siganidae
14. Sciaenidae
15. Serranidae
16. Synodontldae
17, Trichyuridae
18, Theraponidae
19, LainnYa
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11

19

3

30
113
4
98
91
77
64
260
137
43
154

?

335
74
4

107
53
3

6E

99

109
88
32
33
5

67

ia
68
127
260
114
84
124
28

37
28
260

3
28
71

92
111
153
162
103
114
21

I
45
18
27
g0

14
148

173
986
145
257
78
262
65

:

1228
Kcterangan (Remarks):
1 )sacger at a/, (1 976)
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Tabel3. Laju tangkap dan kepadatan stok ikan demersal menurut kedalaman di sub area Pulau
Berhala, Desember 1996

Table 3. Catch rates and density of demersal fish by depth in the sub areas of Pulau Berhala,
December 1996

Laju Kepadatan stok
rr^ Kisaran kedalaman (m) Jumlah Sampel tangkap(kg/iafi) (ton/km')rrv' pepth range, m) (Sampte Numberl (Catch rate, (Stock density, ton/km')

ks/hr)
2
I
6
4
'l

1

2
3
4
5

25-30
31-35
3640
4145
46-50

42,2
69,9
70,5
88,9
123,6

0,727
1,205
1,215
1,532
2,131

Tabel 4.

Table 4.

Laju tangkap dan kepadatan stok ikan demersal menurut kedalaman di sub area timur
Langsa, Juli 1997
Catch rates and density of demersal fish by depth in the sub areas of east of Langsa, July
1997

Kedalaman (m)
(Depth range, m)

Jumlah Sampel
(Sample Numberl

Laju tangkap Kepadatan stok
(kg/jam) (ton/km')

Gatiirbte,: *En) 6tock ienstU,anlSntL
21-30
31-40
41-50
51-60

1-7

(Species/

Upeneus sulphureus
Upeneus bensasl
Saurida undosquamis
Leiognathus splendens
Leiognathus bindus
Nemipterus peronii
Nemipterus japonicus
Pomadasys hasta

1

2
3
4

I

1

20
3

62,9

64,9
154,0

1,084

1,118
2,655
1,444

4,5 - 13,0
5,5 - 15,0
20,5 - 26,!20,5 - 26,5
6,5 - 12,0
2,0 - 10,5ztv - lv,
4,5 -20,

- 16,5
4,5 -20,0
12,5 - 16,t

Tabel 5. Kisaran panjang totral beberapa jenis ikan demersal di Selat Malaka

Tabte 5. Ranse of toid tansth of some demersalfigh in the Malacca Strait . . - .

Uenls nan Klsaran ukuran panlang total(cm)

5,0 -_16,0

5,5, - 14,0
2,0 - 12,0
6,0 - 24,0

15,0 - 48,0 12,5 - 36,5
q,5 - 115Piacanthus magtepanhtus - u

Catatan (Nofe) :'Rusmadji dan Badtudin (1987)

3. KomposisiJenis dan Ukuran lkan

Hasil tangkapan pukat ikan terutama terdiri
dari jenis ikan demersal, cumi-cumi dan hanya
sebagian kecil udang penaeid. Jenis-jenis yang
cukup penting sebagaimana ditunjukkan oleh laiu
tangkapnya, antara lain ikan kuniran (Mullidae),

(Priacanthidae), tigawaja (Sciaenidae), kurisi
(Nemipteridae), petek (Leiognathidae), manyung
(Ariidae), bawal hitam (Formionidae) dan beronang
(Siganidae). Jenis-jenis tersebut adalah sama
dengan hasil tangkapan dari survai trawl pada
tahun 1983 dan 1985. Perbedaannya adalah
dominasi jenis yang tertangkap. Pada tahun 1985
jenis petek (famili Leiognathidae) mendominasibeloso (Synodontidae), mata
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hasil tangkapan yaitu rata-rata 83,6 kg/jam
(Rusmadji dan Badrudin, 1987). Pada tahun 1995
jenis kurisi merupakan hasil tangkapan yang

dominan (45,6 kg/jam) (Sumiono, 1996). Kemudian
hasil tangkapan Pl pada tahun 1997 didominasi
oleh ikan beronang (famili Siganidae) dengan laju

tangkap 19,4 kg/jam, kuniran (famili Mullidae) 15,0

kg/jam dan dan kurisi(Nemipteridae) 7,5 kg/jam.

Hasil tangkapan pukat ikan pada tahun 1997

menunjukkan ukuran panjang beberapa jenis ikan
demersal cenderung lebih kecil jika dibandingkan
dengan hasil tangkapan trawl pada tahun 1985
(Tabel 5). Hal ini dapat dijadikan sebagai indikator
bahwa tekanan penangkapan terhadap ikan
demersal di Selat Malaka sudah tinggi.

KESIMPULAN

1. Laju tangkap ikan demersal dengan pukat ikan

di sub irea Pulau Berhala pada tahun 1996

sebesar 67,9 kg/jam dan di sub area timur
Langsa pada iahun 1997 sebesar 171,8

kg/jim. Rata-rata laju tangkap ikan demersal

Oiselat Malaka pada tahun 1997 sebesar 99,9

kg/jam didominasi oleh famili Siganidae (19'4

rglaml dan Mullidae (15,1 kg41m) Laju

tangfap terendah (kurang dari 0,5 kg/jam)

antira lain terdapat pada famili Polynemidae,
Psettodidae, Theraponidae. Dibanding dengan
tahun 1983 dan 1995 terdapat penurunan laju

tangkap.

2. Kepadatan stok ikan demersal di sub area
Pulau Berhala sebesar 1,2lonlkm2 disub area
timur Langsa 2,9 ton/km2. Rata-rata
kepadatan stok di Selat Malaka pada tahun
1997 sebesar 1,7 tonlkm2.

3. Ditinjau menurut kedalaman perairannya,
kepadatan stok tertinggi (2,1 ton) terdapat
pada kedalaman perairan antara 46-50 m di
sub area Pulau Berhala dan kepadatan stok
2,6 pada kedalaman 51€0 m disub area timur
Langsa. Kepadatan stok terendah umumnya
terdapat pada kedalaman kurang dari 30 m.

4. Jenis ikan yang tertangkap didominasi oleh
famili Siganidae diikuti oleh Mullidae,
Nemipteridae, dan Synodontidae. Dibanding
dengan tahun sebelumnya tidak terdapat
perubahan dominasi jenis atau famili akan
tetapi ukuran beberapa jenis ikan cenderung
lebih kecil.
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PENDAHULUAN

Salah satu komoditas perikanan yang sering

ditangkap oleh nelayan Cilacap meskipun hanya

sebagai hasil tangkapan sampingan adalah ikan

cucutl Komoditas tersebut mempunyai nilai

ekonomis tinggi terutama bagian siripnya' lkan

cucut termasuk datam sub klas Hasmobranchii
dari klas ikan-ikan bertulang rawan
(Cartilagionous) yang terdiri dari empat superorder'
iiga di antaranya adalah jenis cucut dalam
pengertian yang sebenarnya dan sisanya adalah
jeniJ cucut yang lebih menyerupai ikan pari (rays)'

Menurut Demski dan John (1993) di dunia terdapat
sekitar 375-500 spesies dan jumlah spesies

tersebut didominasi oleh ordo Carchariniformes
(56%). Di Indonesia jenis ikan cucut yang
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ASPEK BIOLOGI DAN PENANGKAPAN CUCUT DI CILACAP

Dharmadi'), Agustinus Anung), dan Johanes Widodo')

ABSTRAK

lkan cucut termasuk jenis ikan ekonomis penting dan hampir semua bagian tubuhnya dapat

dimanfaatkan, penelitian aspek biologi dan penangkapan cucut telah dilakukan selama dua puluh satu

Uutan paOa periode April 20oO-Desember 2001 di Pelabuhan Perikanan Nusantara dan TPI Sentolo

Kawat Cilaiap. pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode acak (random

sampting). TeiOapat 7-spesies cucut dominal yang didaratkan diCilacap yaitu A/opias pelagicus, A.

supercrliosus dan A. vuipinus, Carcharhinus falciformis, C. brevipinna, Prionace glauca dan Squa/us

megalops. Rasio kelamin lantan dan betina dari spesies tersebut hampir seimbang. Frekuensi ukuran

p"ni""g untuk famili Alopibae dengan modus relatif hampir sama anlara A. vulpinus dan A. pelagicus

yaitir miasing-masing antara 111-i30 cm dan 126-150 cm, sedang A. superciliosus_b_erkisar antara

iSt-ZOO cm-. Carcharninus brevipinna antara 51-75 cm, Prionace glauca antara 181-200 cm, Sgua/us

megalops antaraTl-75 cm, dan C. fatciformis antara 50-75 cm. Terdapat tiga jenis alat.tangkap yang

diglnakan untuk menangkap cucut sebagai hasil sampingan yaitu jaring insang permukaan, pancing

i.frri p"rrrkaan dan pin6ing rawai dalar, Diversitas jenis cucut yang tertangkap dengan jaring

in.rng- permufaan lebiir tingg'i dibandingkan dengan yang tertangkap dengan jenis alat tangkap

t-innyi.'euncak musim penangt<apan cucut terjadi pada sekitar bulan Juni sampai September'

ABSTRACT : Biotogy and ftshing aspecfs of shark at Cilacap, By : Dharmadl, Agustinus
Anung, and Johanes Wdodo

Shark was one of the economica! important species and mosf parfs their of bodies are utilized. The

sfudles of length frequency distribution, sex ratio and fishing of shark werc conducted duing twenty

o,nte months 6pril 2O'OO to'December 2001) in Nusantara Fishenes Harbour and Fish Landing Place in

Senfo/o Xaiai, Citacap. Seven dominanf species that were tanded in Cilacapi'e' Alopias pelagicus, A.

.rp"i.ifiorur, and A. vulpinus, Carcharhinus falciformis, C. brevipinna, Prionace glauca, Squalus

;;g;bp;. Sex rafios of ihose specles were not far different. Length fiecuency of Alopias pelagicus

and-A,vulpinu s were similar i,e:'111-130 cm and 126-150 cm, rcspectively, whercas A. superciliosus

ias tu)zoo cm, Carcharhinus brevipinna (51-75 cm), Prionace glauca !18!'?99 cm), Squalus

megatops (71-75 cm), and C. falciformii was 50-75 cm. Therc were thrce kinds of fishing gear used to

cat6n sna*s as Oy catci i.e,t drift gillnet, sufiace long tine and bo.ttom long tine. Spe-crgs diversity of

shark that caught'by drift gittnet w;s higher than others. The peak season of shafu fishery occurs in

June to September every Year.

KEYWORDS : biologY, ftshing, shark

tertangkap dengan trawl di perairan selatan

lndonesia dan barat laut Australia tercatat
sebanyak 84 spesies (Gloerfelt et al., 1984).

Menurut Last and Stevens (1994) sebagian besar

ikan cucut adalah predator dan bersifat vivipar
artinya dengan cara melahirkan individu baru yang

telah berkembang dalam kandungan induk betina.

Menurut Damski dan John (1993) sekitar 70%
(245-270 spesies) dari populasi cucut yang

terdapat di dunia reproduksinya bersifat vivipar.

lkan cucut termasuk hewan vivipar dan

ovovivipar d€ngan fekunditas yang rendah,
pertumbuhan dan kematangan gonadnya lambat,

siklus reproduksi dan siklus hidupnya panjang

(Castro et al., 1999; Compagno' 1984; Last dan

Stevens, 1994). Karena fekunditasnya yang

) Peneliti pada Balai Riset Perikanan Laut
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rendah, maka tingkat rekruitmennya pun rendah
pula sehingga rentan terhadap intensitas
penangkapan. Apabila intensitas penangkapan
ikan cucut tidak diiringi dengan upaya
pengelolaannya, maka dapat dipastikan bahwa
dalam waktu dekat keberadaan ikan cucut bisa
punah. Kepedulian internasional terhadap
keberadaan Elasmobranchl direfleksikan dalam
kenyataan oleh FAO yang telah mengembangkan
IPOA (lnternational Plan of Action) terhadap
konservasi dan pengelolaan jenis cucut. Rencana
tersebut mengharuskan negara-negara yang
melakukan penangkapan Elasmobranchii untuk
melaksanakan pengkajian secara reguler terhadap
sumber daya ikan cucut dan mengambil langkah-
langkah pengelolaan untuk melindungi spesies
atau stok yang lebih tangkap (FAO, 2000). Untuk
mendukung rencana tersebut maka kegiatan
penelitian sumber daya cucut perlu terus dilakukan
sehingga diperoleh data dan informasi yang akurat
d an d apat d i pe rta n g g u n gjawabka n (acco u ntable).

Pelabuhan Perikanan Nusantara Cilacap
merupakan salah satu pelabuhan penting di pantai
Selatan Jawa, sebagai tempat pendaratan ikan
cucut dan kegiatan penangkapan di perairan
Samudera Hindia. Informasi tentang biologi dan
penangkapan cucut sampai saat ini masih sangat
terbatas. Tulisan ini menyajikan aspek biologi yang
meliputi komposisi hasil tangkapan, ukuran
frekuensi panjang, nisbah kelamin dari spesies
ikan cucut yang dominan dan aspek penangkapan
yang meliputi jenis, spesifikasi alat tangkap,
daerah, dan musim penangkapan serta
produksinya,

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Cilacap dan TPI Sentolo Kawat (Jawa
Tengah) pada tahun 2000-2001, Pengambilan
contoh ikan dilakukan dengan menggunakan
metode acak (random sampling). Data primer
mencakup data biologi yang meliputi rasio jenis
kelamin, komposisi hasil tangkapan menurut jenis
dan ukuran, serta frekuensi ukuran panjang yang
diperoleh secara runtun waktu (ftme series) setiap
bulan.

Data hasil tangkapan, upaya penangkapan, dan
informasi tentang daerah dan waktu penangkapan
serta aspek operasional penangkapan diperoleh
dari wawancara dengan nelayan, sedangkan data
sekunder berupa jumlah ikan yang didaratkan di
PPN Cilacap berasal dari catatan yang ada di
Kantor Dinas Perikanan. Penentuan letak daerah
penangkapan dilakukan dengan menggunakan
GPS (G/obal Positioning Sysfem) yang dipasang di
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kapal nelayan. Penentuan jenis kelamin ikan
tangkapan dilakukan secara visual yakni dengan
mengamati klasper alau organ kopulasi yang
merupakan modifikasi sirip perut pada individu
jantan.

HASIL DAN BAHASAN

,|. Aspek Biologi

a. Komposisispesies

Dari 950 ekor ikan sampel berhasil diidentifikasi
dalam 6 famili yaitu Alopiidae, Carcharhinidae,
Hemiscylliidae, Squalidae, Sphyrnidae, dan
Lamnidae sebanyak 35 spesies. Jumlah spesies
yang teridentifikasi didominasi oleh tiga famili yaitu
(1) famili Alopiidae (Alopias pelagicus, A.

superciliosus, dan A. vulpinus = cucut monyet,
luntung, paitan), (2) famili Carcharhinidae
(Carcharhinus falciformis, C. brevipinna = cucut
lanjam dan Prionace glauca = cucut biru ), dan (3)

famili Squalidae diwakili oleh satu spesies yaitu
Sgua/us megalops = cucut botol.

b. Nlsbah kelamln

Penyebaran nisbah kelamin dari 7 spesies
cucut yang dominan dapat dilihat pada Tabel 1.

Perbandingan jenis kelamin jantan dan betina
dari beberapa spesies tersebut hampir seimbang,
kecuali Sgua/us megalops, di mana jenis kelamin
betina jauh lebih besar dari pada jenis kelamin
jantan, Informasi perbandingan jenis kelamin ikan
cucut sampai saat ini belum ada dan hasil
pengamatan jenis kelamin cucut di luar negeri pun
masih sangat terbatas dan hanya pada spesies
tertentu. Misalnya saja perbandingan jenis kelamin
jantan dan betina Alopias vulpinus di perairan
Kalifornia yang dijumpai pada akhir musim panas
dan awal musim hujan adalah 5 : 1 (Stick dan
Hreha,1989).

c. Frekuensl panlang

Frekuensi panjang standar (fork length) spesies
cucut yang dominan tertangkap dapat dilihat pada
Gambar 1. Menurut Castro ef a/., (1999) ukuran
panjang A. pelagicus lebih kecil dibandingkan dua
spesies lainnya, namun berbeda dengan Alopias
yang tertangkap di Samudera Hindia di mana
untuk kisaran panjang A. pelagicus (50-175cm)
dan A, vulpinus (70-180 cm) hampir sama tetapi
lebih pendek bila dibanding dengan A.
superciliosus yang mempunyai kisaran panjang
100-250 cm (Gambar 1\, A. pelagicus, A, vulpinus,
dan A, superciliosus masing-masing didominasi
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oleh ukuran panjang i2S-150 cm, 121-190 cm,
dan 156-180 cm. Ukuran panjang A. pelagicus

lisl mencapai 460 cm panjang totat (Nakamura,
1935 vide Castro ef a/., 1999). Menurut Cailiet dan
pelford (1983) yrde Hanan ef a/.(1993) di perairan
Kalifornia ukuran panjang maksimum A. p'etagicus
bisa mencapai 636 cm untuk betina dan 4g3 cm
untuk jantan dan diduga umur maksimum
mencapai 45-50 tahun (Cailiet et at., 19g3 vide
Hanan et al., 1gg3). Selanjutnya Moreno dan
Y.grol. (1992) menyatakan bahwa di perairan
Atlantik Timur A. pelagicusjantan matang'kelamin
dijumpai pada ukuran panjang total kira-kira 270
cm dan betina sekitar 340 cm panjang total, Di
perairan Pasifik Tenggara menurut Chln et al,,
(1997) A, pelagicus jantan matang kelamin pada
ukuran antara 270-2BB cm panjang total dan
betina antara 392-341 cm panjang total, Ukuran
kematangan gonad spesies tersebut sampai saat
ini belum terdokumentasi dengan baii tetapi
diperkirakan antara 262 - 282 cm ukuran panjang
total (Otake and Mizue, 1981; Compagnd, tba+)
dalam Hanan et at, (1993), A. siperciliosu6
biasanya tertangkap pada kedalaman antara 35-
15U ,"n pada malam hari. Makanannya terdiri dari
jeriis cumi-cumi dan berbagaijenis ikan berukuran
kecii (Castro, 1989), yang digiring dan
! l{l n^u lra n den gan mengg u nakan ekbrnyl 

1 Hart,
1973; Stick and Hreha, 1989 vrde Hanan, t'ggg).
Spesies ini merupakan salah satu ikan cucut yang
pgrglyp.n besar, dapat mencapai 460 cm pariiang
total (Nakamura 1935 yrde Castro ef a/., 1g9g ). D-i
perairan Atlantik bagian Timur ukuran matang
kelamin jantan kira-kira 210 cm panjang total dai
betina 340 cm panjang total (Moreno dln Moron,

1992). Di perairan Pasifik bagian Tenggara A.
su pe rcil iosu s jantan matang kelam in paaa 2Z O_Zae
gm.panjang total dan betina gg2-941 cm panjang
total (Chen et al.,19gT), dengan umur antara O-10
tahun untuk betina dan 12,9-19,4 tahun untuk
jantan (Liu ef a/. , 1 998 yrde Castro ef a/., 1 999).

Menurut Strasburg (1g1g datam Castro ef a/..
1999), 4 vulpinus betina di perairan pasifik
matang^kelamin pada ukuran 31S cm panjang total
9.n 333 cm panjang totat pada lenis jantan
,dengan umur berkisar antara 3-7 tahun lCailiit dan
Bedford,1983 dalam Hanan, 1993). Carcharhinus
lry_vipinna jantan matang ketamin pada ukuran
130 cm panjang total atau berumur 4-S tahun, dan
betina.matang kelamin pada 1S0-1SS cm panjang
total atau berumur 7-8 tahun (Branstetter', rcAZZ
1de pastlo af a/., 1999), Ukuran panjang standar
9 brevipinna yang tertangkai 

-di - 
perairan

Samudera Hindia berkisar 25-200'cm, sedangkan
fre.kuen_sj panjang didominasi oleh ukuran pan-jang
antara 51-75 cm.

Ca rch arh i n u s falciform is jantan matan g kelam in
pada ukuran 225 cm panjang total, berumur sekitar
10 tahun dan betina antara 292-245 cm panjang
total atau berumur lebih dari 12 tahun. Umul
maksimum untuk jantan mencapai lebih dari 20
tahun dan betina lebih dari 22 tahun (Bonfil ef a/.
dalam Hanan et al., 1gg3). Ukuran panjang
standar dari C. falciformis yang tertangkap di
perairan Samudera Hindia berkisar S0-2SO cm dan
dari kisaran ukuran tersebut didominasi oleh
ukuran panjang antara 50-75 cm.

Tabel 1. Nisbah kelamin beberapa spesies cucut dominan di cilacap
Table 1. Sex ratio of some specles of dominant in Cilacap

Spesies (Species)
Perbandlngan Jenls kelamln

(Sex rattol l%l Jumlah lTotatl
(%l

Jantan (Malel Betfna (Femalel

FamiliAlopiidae :

1, Alopias pelagicus
2. A. superciliosus
3. A. vulpinus

FamiliCarcharinidae :

1. Carcharinusfalciformis
2. C, brevipinna
3, Prionace glauca

FamiliSqualidae :

1. Sgua/us megalops

100
r00
100

56,1
48

59,2

43,9
52

40,8

r00
100
100

44,3
40, I
55,7

55,7

59,9
44,3

66,733,3 r00
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Prionace glauca merupakan jenis cucut pelagis
yang habitatnya di perairan dalam, jernih, dan
benryarna biru, biasanya pada temperatur 10-20oC
dengan kedalaman lebih dari 180 m (Castro, 1983
dalam Castro et al., 1999). Makanan P. glauca
terdiri dari ikan teri, kembung, cumi-cumi, dan
krustasea pelagik (Tricas, 1979 dan Harvey, 1989
dalam Hanan ef a/., 1993). Ukuran panjang pada
saat matang kelamin P. glaucajantan berdasarkan
kreteria determinasi kematangan kelamin berkisar
antara 153-183 cm panjang standar, jika dilihat
dari perkembangan klaspernya tingkat matang
kelamin jantan dicapai pada ukuran panjang 183
cm panjang standar (218 cm panjang total) (Pratt
dalam Hanan et al., 1993). Sedangkan untuk P.
glauca betina kematangan kelamin betina dapat
dicapai pada ukuran antara 140-160 cm panjang
standar (166 dan 191 cm panjang total) (Nakano
dalam Castro ef al., 1999). Ukuran panjang
standar cucut fiantan dan betina) dari spesies P.
glauca yang tertangkap di perairan Samudera
Hindia berkisar 80-255 cm dan kisaran ukuran
terse,but didominasi oleh ukuran antara 181-205
cfi, *edangkan S. megalops yang tertangkap
ukui"t,r panjangnya berkisar 60-75 cm dan
didominasi oleh ukuran panjang antara 71-75 cm
(Gambar 1),

Sampai saat ini di Indonesia belum tersedia
informasi mengenai ukuran panjang ikan cucut
mencapai kematangan gonad. Dari beberapa
referensi tentang ukuran panjang matang gonad
dari beberapa wilayah perairan tersebut di atas
sedikitnya dapat memberikan gambaran informasi
atau dapat digunakan sebagai perbandingan
tentang berapa kisaran ukuran panjang matang
kelamin pada spesies cucut tertentu yang
tertangkap di perairan Indonesia. Untuk
mengetahui tingkat kematangan kelamin ikan
cucut jantan dapat dilakukan dengan
membandingkan ukuran klasper dengan ukuran
panjang badannya, namun sejauh ini belum ada
peneliiian ke arah itu. Kematangan kelamin ikan
cucut jantan biasanya ditandai dengan
mengerasnya klasper karena terjadi pengapuran
pada alat kelamin tersebut. Pembuahan ikan cucut
terjadi secara internal, di mana jenis cucut jantan
mengeluarkan spermatozoa melalui klasper.
Klasper yang berisi spermatozoa dimasukan ke
dalam lubang alat kelamin betina menuju kantong
telur, dalam kantong telur sperma dikeluarkan
sehingga terjadi pertemuan antara sperma dan
telur, maka terjadilah pembuahan (FAO, 1984).

Sedangkan perbedaan ukuran panjang cucut
dari satu perairan dengan perairan lainnya diduga
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
adanya perbedaan kondisi lingkungan perairan

JPPI Edisi Sumber Daya dan Penangkapan Vol.8 No.1 Tahun2002

seperti faktor fisika kimia atau kondisi oseanografi
dan kelimpahan makanan.

2. Aspek Penangkapan

a. Alat tangkap

Dari hasil pengamatan dan wawancara di
lapangan diketahui bahwa di Cilacap terdapat tiga
jenis alat tangkap yang selama ini digunakan oleh
nelayan untuk menangkap ikan cucut sebagai hasil
sampingan, yaitu jaring insang permukaan, rawai
cucut permukaan, dan rawai cucut dasar.
Spesifikasi ketiga alat tangkap tersebut adalah
sebagai berikut:

({) Jaring insang hanyut

Jaring insang permukaan (drift gillnet):
merupakan alat tangkap yang digunakan untuk
menangkap tuna, sehingga cucut yang tertangkap
hanya merupakan hasil tangkapan sampingan (by
catch), namun pada puncak musim cucut biasanya

Jumlah ikan cucut yang tertangkap lebih banyak
dari ikan tuna yang sebenarnya sebagai target
utamanya, Spesifikasi umum jaring insang hanyut
yang dimaksud adalah sebagai berikut: badan
Jaring dari bahan nilon multifilamen ukuran benang
D9-D21 dengan ukuran mata jaring 114,3-139,7
mm (4,5-5,5 inci). Jumlah mata jaring ke bawah
210 mata. Koefisien pengikatan (hanging ratio)
0,55, Panjang satu pis jaring berkisar 45 m. Tiap
kapal biasanya mengoperasikan 60-80 pis jaring,
Ukuran kapal yang digunakan antara 15-30 GT
dengan tenaga penggerak 60-100 HP. Trip
penangkapan berlangsung antara 15-20 hari,
Diagram teknis alat tangkap jaring insang
permukaan dan bagian-bagiannya dapat dilihat
pada gambar 2.

(2) Panclng rawal permukaan

Pancing rawai permukaan (surface long line\:
alat tangkap ini digunakan untuk menangkap ikan-
ikan cucut permukaan sebagai hasil sampingan,
Nelayan yang menggunakan alat tangkap ini
kebanyakan mendaratkan hasil tangkapannya di
TPI Sentolo Kawat. Spesifikasi umum alat tangkap
adalah sebagai berikut satu unit pancing terdiri
dari 50-50 basket (keranjang). Satu basket rawai
cucut terdiri dari seutas tali utama (main line) dari
bahan tali PE berdiameter 6 mm, panjang 60 m.
Pada tali utama ini dipasang 5 utas tali cabang
(branch /lne) yang terbuat dari tali PE berdiameter
4 mm, panjang 2 mm yang pada bagian ujungnya
dipasang tali baja berdiameter 1,5 mm dan
panjang 1 m. Mata pancing ukuran no.1 terbuat
dari bahan baja anti karat (sfarn/ess sfee/).
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45,0 M

I 9,0m 
I { 

PelamPrrStiFe 803A
PE dia.10 mm

P€ dia. 7 mm

210 mda

Pemberd
Batu 1,5 l€

Sumber (Resource) : Anung dan Widodo (2002)

Gambar 2. Jaring insang permukaan
Figure 2. Drift gillnet

Umpan yang biasa digunakan berupa potongan pengoperasiannya dikombinasikan dengan jaring

ikan tuna, setuhuk atau layaran. Pancing rawai insang hanyut. Diagram teknis pancing r-awai

cucut umumnya merupakan alat tangkap yang permukaan di Cilacap disajikan pada Gambar 3.

Pelampung (buoy)
Plastik dia 300

Tali pelampung
buov line\ PE dia 6

Tali utama
10 m @ain line\ PE dia 4

Tell PE dia 4mm
(2 m)(d,nn& llnel

Mata pancing
(hook) no 1

Gambar 3. Pancing rawaipermukaan
Figure 3. Surface long line.

Kewat monel 1,5
mm

Nlondg-d/?1 mata4 5-55 nci
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(3) Pancing rawaidasar

Pancing rawai dasar (boftom long line): alat
tangkap ini ditujukan untuk menangkap cucut yang
hidupnya di dasar perairan dalam yang juga
merupakan hasil sampingan. Namun akhir-akhir ini
alat tangkap tersebut jarang dioperasikan nelayan
Cilacap. Hal ini disebabkan oleh jumlah hasil
tangkapan yang cenderung menurun, sehingga
dianggap kurang efektif dan kurang efisien.
Konstruksi alat tangkap rawai cucut botol terdiri
dari seutas tali utama. Biasanya tidak dibagi dalam
keranjang-keranjang. Pada kedua ujung tali utama
dipasang tali pelampung yang panjangnya
disesuaikan dengan kedalaman perairan, Pada tali
utama ini dipasang tali-tali cabang (branch line)
yang jumlahnya mencapai 300-600 buah. Mata

Pelampung (buoy)
Plastik dia. 400 mm.

Talipelampung PE 200 n
(bouy line)

JPPI Edisi Sumber Daya dan Penangkapan Vol.8 No.1 Tahun2002

pancing yang digunakan biasanya no. 4.
Sedangkan kapal yang digunakan umumnya
berukuran 10-20 GT dengan mesin berkekuatan
45-60 HP. Lama operasi antara 7-10 hari per trip.
Diagram teknis pancing rawai dasar di Cilacap
disajukan pada Gambar 4.

Jenis cucut hasil tangkapan berdasarkan jenis
alat tangkap yang digunakan dapat dilihat pada
Tabel 2. Dari Tabel tersebut terlihat bahwa
penangkapan dengan menggunakan jaring
insang permukaan dapat diperoleh hasil
tangkapan dengan keragaman jenis cucut lebih
tinggi dari pada yang ditangkap menggunakan
kedua tipe pancing rawai. Ketiga alat tangkap
tersebut dioperasikan di perairan Samudera
Hindia.

penclng
No4

Talicrbang
(bnnd llne)PA2,5
mm panjang 2 m.

Gambar 4. Pancing rawai dasar
Figure 4. Boftom long line

Pemberat
Batu = 5 kg.

b. Daerah penangkapan

Feta daerah penangkapan ikan cucut di
perairan Samudera Hindia untuk nelayan yang
berbasis di Cilacap dapat dilihat pada Gambar 5.
Dengan menggunakan alat pemantau posisi
geografi diketahui bahwa daerah penangkapan

ikan cucut berada pada posisi antara Bo,OO',00"-
1 1o.00',00" Lintang Selatan dan l OBo,oO'.00"-
1 1 1o.30'.00" Bujur Timur.

c. Muslm penangkapan dan produksi

Musim penangkapan ikan cucut berlangsung
sepanjang tahun dengan puncaknya terjadi dalam
bulan Juni-September (periode akhir musim
peralihan dari musim barat ke musim timur
sampai musim Timur) yang ditandai dengan

tingginya hasil tangkapan yang didaratkan
(Gambar 6). Musim penangkapan berkaitan erat
dengan kondisi oseanografi suatu perairan, di
mana pada bulan Desember-Maret bertiup angin
kencang yang berasal dari perairan Australia
menuju perairan Samudera Hindia yang
mengakibatkan terjadinya ombak besar sehingga
menghalangi nelayan untuk melaut dan hanya
sebagian kecil nelayan yang melakukan
penangkapan pada saat-saat seperti itu. Dari
Gambar 7 terlihat bahwa produksi cucut selama
lima tahun terakhir (1994-1999) cenderung
menurun. Sampai saat ini penyebab penurunan
tersebut belum diketahui secara pasti, namun
tidak tertutup kemungkinan bahwa kelimpahan
relatif, yakni hasil tangkapan per unit upaya
(catch per unit effort, CPU] dapat digunakan
sebagai bahan masukan dalam menentukan
alternatif kebijakan pengelolaan secara rasional,
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Tabel 2.
Table 2.

Keragaman spesies cucut hasil tangkapan berdasarkan jenis alat tangkap di Cilacap

sp"riri ai""1.5 ity of sharks based on fishing gears at Cilacap landing sites

&nis alat tangkap (Fishing gear typel

1.

2.

3

4
E

6

7

I
9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

C a rc h a rh i n u s f al cifo rm i s

C. sonah

C. brcvipinna

Pseudocarcharias kamoharai

Sgua/us megaloPs

Centrophoru s moluccensis

Carch arhin us breviPinna

C. falciformis

Sphyma mokanan

lsurus oxYinchus

n Pancing rawai dasar-- ' @in'aittne|-'---' $;rtace tona tinel @ottom tona tinel

Carcharhinus longimanus

C. plumbeus

C. altimus

C. hemiodon

C. melanopterus

C. amblyinchus

C. macloti

C. albimarginatus

Prionace glauca

Sphyma lewini

S. zygaena

Pseudocarch aias kamoharai

Sgua/us megaloPs

Alopias pelagicus

A. vulpinus

A. superctTlosus

Ce ntrop h o ru s moluccensis

Hexanchus nakamurai

o
oo

o
o

o

ooo
oo
o ; sfu,a*o nnaro

Daerah
penangkapa n(Catch araa) . 3h::! l!'ffi;;?Tjj'i'?li,

105" 106" 107" 108" 109" 110" 1110 1120 113' 114' 115' 116', 117',118" 119' 120"

Gambar 5. Daerah penangkapan cucut bagi nelayan yang berbasis di Cilacap
Figure 5, Fishing ground of sharks flsheries landed in Cilacap
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d. Komporlrl harll trngkapan

Hasil tangkapan, baik dengan menggunakan
alat tangkap jaring insang permukaan maupun
pancing rawai, relatif kecil yaitu hanya 1olo. Hasil

JPPI Edisi SumberDaya dan PenangkapanVol.S No.l Tahun2002

tangkapan yang lain didominasi oleh ikan tongkol
(56%) terutama Auxis thazard, A. rochei, dan
Euthynnus affinis. Hal ini karena ikan cucut bukan
merupakan target spesies. Komposisi hasil
tangkapan tersebut disajikan pada gambar 8.

Gambar 6. Fluktuasi bulanan hasil tangkapan cucut (1994-1999) di Cilacap
Figure 6. Monthly fluctuation catch of sharks (1994-1999) in Cilacap

Gambar 7. Fluktuasl tiahunan produksi cucut selama 6 tahun (1994-1999) di Cilacap
Flgurc 7, Annual f,uctuatlon prcduction of sharks duing sx years (1994-1999) in Cilacap

sungllr
1o/o

cakalang

320/o

Grmbar 8. Komporlrl harll tangkapan perlkanan Jarlng insang permukaan dan pancing rawai di Cilacap
(acbagalreta-rata salama kurun waktu satu tahun)

Flgun 8, Catch composltlon of drlft glllnet and surlace long llne fisherles ln Cllacap as average during
onc wer

9ro
E1@

Fso
P
:0o
6 JFMAMJJASOND

Bulan(monft)
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KESTMPULAN

L Ukuran panjang standar (fork length dalam cm)
beberapa spesies cucut dominan yang

tertangkap dan di daratkan di Cilacap adalah
Famili Alopiidae: Alopias pelagicus (50-175
cm), A. superciliosus (100-250cm), A. vulpinus
(70-180 cm), Famili Carcharhinidae:
Carcharhinus falciformis (50-250 cm), C'

brevipinna (25-200 cm), Prionace glauca (80'
255 cm,) dan Famili Squalidae: Sgua/us
megalops (60-75 cm).

2. Nisbah kelamin jantan dan betina dari ketujuh
spesies tersebut hampir seimbang.

4. Terdapat 3 tipe alat tangkap ikan cucut
(sebagai hasil sampingan) di Cilacap yaitu
jaring insang permukaan, rawai cucut
permukaan dan rawaicucut dasar.

5. Hasil tangkapan dari ketiga jenis alat tersebut
terdiri dari jenis-jenis cucut, layaran, sunglir,
dan ikan tongkol dengan komposisi berturut-
turut 1%, tuna 9%, cakalang32o/o dan 56%'

6. Diversitas jenis cucut yang tertangkap dengan
jaring insang permukaan lebih tinggi dibanding
dengan yang tertangkap rawai cucut
permukaan dan rawai cucut dasar.

7. Puncak musim penangkapan cucut di Cilacap
dan sekitarnya terjadi pada sekitar bulan Juni-
September.
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